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BAB 4 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Aktivitas mendalang Ki Seno Nugroho telah dipaparkan dalam sebuah 

tabel yang mengerucut pada aktivitas mendalang seperti dalang melakukan 

dhodhogan, keprakan, sabetan, dengan dihitung menurut durasi kegiatan yang 

dilakukan Ki Seno Nugroho dalam setiap adegan.  Setiap aktivitas mendalang 

Ki Seno Nugraha dapat dikategorikan sebagai aktivitas mendalang dengan 

intensitas ringan, sedang, maupun berat. Konsep aktivitas olahraga ini dapat 

digunakan untuk menganalisis kegiatan dan aktivitas mendalang dengan 

dihitung menggunakan durasi waktu. 

Setelah data diperoleh dapat dianalisis kegiatan atau aktivitas Ki Seno 

Nugoho dapat disimpulkan, setelah melihat data tabel aktivitas mendalang Ki 

Seno Nugroho dapat digeneralisasikan bahwa aktivitas mendalang Ki Seno 

Nugroho tergolong aktivitas dengan intensitas sedang. Beberapa point adegan 

yang telah dipaparkan dengan intensitas ringan, sedang, dan berat. Ki Seno 

Nugroho banyak melakukan aktivitas dengan dhodhogan serta diikuti dalang 

melakukan pocapan serta melakukan gerakkan – gerakkan ringan terhadap 

tokoh wayang. Dihitung pula dengan waktu Ki Seno Nugroho sangatlah jarang 

melakukan olah sabetan atau memerangkan tokoh wayang. Hal ini aktivitas 

mendalang didominasi dalang melakukan aktivitas seperti dalang melakukan 

dhodhogan dengan pocapan serta menggerakkan wayang aktiv dalam 
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pakeliran, sehingga wayang banyak melakukan adegan bertingkah gecul. 

Aktivitas lainnya yang tergolong sedang dalang  melakukan keprakan dengan 

diiringi instrument gamelan serta bermain wayang ketika keluar masuk 

gawang dengan tokoh wayang tancep dengan durasi waktu yang pendek. 

Maka dalam penelitian ini aktivitas mendalang Ki Seno Nugroho 

dengan melakukan pentas semalam suntuk dengan durasi waktu 6 jam, 39 

menit tergolong aktivitas dengan intensitas sedang dengan melihat pada data 

analisis adegan peradegan dengan ditunjukannya pada tabel B.1 (hal 66), tabel 

B.2 (hal 67), tabel B.3 (hal 68).  

Aktivitas mendalang Ki Seno Nugroho bukan suatu hal yang berat 

apabila aktivitas mendalang Ki Seno Nugroho dilandasi rasa kecintaannya 

kepada wayang dan sebagai profesi seorang dalang. Walaupun kegiatan 

mendalang Ki Seno Nugroho sangatlah padat, hampir setiap malam beliau 

melakukan pertunjukan wayang kulit, tetapi Ki Seno Nugroho menyukai 

profesi menjadi seorang dalang yang ingin selalu menghibur masyarakat, 

seperti yang diutarakan Ki Seno Nugroho dalam wawancara.  
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GLOSARIUM 

Ada-ada : Salah satu dari tiga tipe penyuaraan sulukkan dlalang. 

Adegan :Pergantian suasana lakon. 

Ayak – ayak : Salah satu nama gending. 

Banyu tumetes : Salah satu jenis pola keprakan. 

Carita  : Deskripsi adegan wayang yang diiringi gending. 

Cempala : Alat pemukul kothak wayang ; alat pemukul keprak atau kecrek. 

Dhodhogan : Pukulan cempala. 

Galong : Jenis pathet atau jenis sulukan. 

Gara-gara : Salah satu jenis adegan wayng detengah alur cerita lakon. 

Gending : Ansambel atau lagu-lagu wayang. 

Gedebog : Batang pohon pisang. 

Jejer/jejeran : Adegan pokok. 

Jingking : Nama sulukan. 

Jugag  : Tidak utuh. 

Kandha : Penceritaan dalang tanpa disertai bunyi gending. 

Kawin  : Jenis sulukan. 
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Kayon  : Gunungan. 

Kecrek  : Bilahan besi monel dengan ukuran segi empat yang digantungkan 

disisi kiri dalang yang dibunyikan dengan cara dihentakkan dengan kaki yang 

menjepit cempala. 

Kelir  : Layar yang direntangkan dalam pertunjukan wayang. 

Keprakan : Pola permainan keprak. 

Ketawang : Jenis gending. 

Ladrang : Jenis gending. 

Langgam : Salah satu jenis pola permainan gamelan. 

Playon  : Salah satu jenis pola permainan gamelan. 

Pocapan : Percakapan tokoh wayang, (dapat berupa dialog atau monolog). 

Sampak : Salah satu jenis pola permainan gamelan. 

Sereng  : Suasana tegang. 

Slendro : Jenis larasan. 

Sirep  : Lambat atau lembut. 

Suwuk  : Berhenti. 

Tanceb  : Penancapan boneka wayang pada batang pohon pisang (gedebog). 

Wetah  : Utuh. 
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